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Masalah kenakalan remaja sekarang ini menjadi perhatian khusus bagi semua 
elemen masyarakat, baik itu orang tua, guru, maupu pemerintah. Kurangnya 
pengawasan terhadap masalah kenakalan remaja berdampak pada munculnya tindakan-
tindakan yang bertentangan dengan nilai dan norma agama, hukum dan juga sosial. 
Minimnya pengalaman dan pengetahuan pada diri remaja, khususnya yang berkaitan 
dengan persoalan keagamaan menjadikan anak (remaja) mudah sekali terjerumus pada 
perilaku dan tindakan yang bertentangan dengan nilai dan norma  agama. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya guru dalam menanamkan 
nilai-nilai aqidah untuk menanggulangi kenakalan remaja serta kendala - kendala 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai aqidah dalam menanggulangi kenakalan  di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Kudus. Lokasi penelitian di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Kudus dengan objek penelitiannya yaitu pondok pesantren dan guru 
yang menyangkut tentang kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penanaman 
nilai-nilai aqidah di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus.  
Adapun pokok persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “upaya apa 
yang dilakukan guru Aqidah dalam menanamkan nilai-nilai akidah  dalam 
menanggulangi kenakalan remaja serta kendala  pelaksanaan penanaman nilai-nilai 
aqidah dalam menanggulangi kenakalan remaja  di Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Kudus”. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Induktif. 
 Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
proses penanaman aqidah di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus adalah dengan 
internalisasi, pembiasaan, nasihat dan hukuman.  Berkaitan tentang kendala 
penanggulangan kenakalan remaja di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus adalah 
pengaruh teknologi yang semakin maju, pengaruh lingkingan dan kurangnya 
pengawasan pada remaja.  
Kata kunci: penanaman, nilai-nilai aqidah, kenakalan remaja 
 
Abstract 
Juvenile delinquency nowaday become a special concern for all elements of 
society, parents, teacher, nor government. Lack of control affect to the emergence of 
contradict actions against religious values and norm, law, and also social. The lack of 
experience and knowledge in adolescent self, especially to religious issues make 
children (adolescent) is easy to fall into behavior and actions that conflict with religous 
values and norms. 
The purpose of this research is to describe the teacher’s effort when engraft 
Aqidah values to overcome the juvenille delinquency and also the implementation 
constraints on Muhammadiyah Islamic Boarding School of Kudus. The location of this 
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research is Muhammadiyah Islamic Boarding School of Kudus and the object of his 
study is the boarding school and the teacher concerned on related activities with the 
implementation of aqidah values at Muhammadiyah Islamic School of Kudus. 
The subject of this research is “what efforts will Aqidah teacher do when engraft 
Aqidah values to overcome the juvenille delinquency at Muhammadiyah Islamic 
Boarding School of Kudus”. 
This reseach is field research using qualitative study. the data collecting method in 
this research is inductive method. 
The conclusion based on the analysis data that the aqidah implantation process at 
Muhammadiyah Islamic Boarding School of Kudus is with internalization, habituation, 
counsel, and punishment. And the constraint in overcoming juvenille delinquency at 
Muhammadiyah Islamic Boarding School of Kudus are the effect of increasingly 
advanced technology, environmental influences, and lack of control in adolescents. 
Keywords: implantation, aqidah values, juvenille delinquency 
1. PENDAHULUAN 
Masalah kenakalan anak dan remaja di Indonesia pada saat ini menjadi permasalahan 
serius, maraknya kasus-kasus yang dilakukan remaja dari mulai tawuran antar siswa,  pencurian, 
narkoba sampai pada sex bebas. Banyak masalah yang pelakunya adalah siswa usia sekolah/ 
remaja, baik itu perilaku menyimpang  maupun prilaku kriminal yang  dilakukan oleh remaja 
Indonesia di masa sekarang. Dalam sebuah kasus telah terjadi pengeroyokan anak SMP di 
Cirebon pada tanggal 4 april 2017, heboh aksi mesum pelajar di Jawa Timur, tertangkap 
melakukan perbuatan asusila di kamar ganti sebuah mall pada tanggal 19 maret 2017.
1
 Kasus ini 
menggambarkan betapa menurunnya budi pekerti dan moral anak bangsa.  
Masa remaja adalah masa peralihan dimana seorang anak mulai tumbuh dan berkembang 
menjadi dewasa, mulai dari perkembangan fisik maupun kepribadian.
2
 Tahap perkembangan 
remaja dibagi menjadi tiga tahap, pertama masa persiapan fisik (anatara usia 11-15), kedua, 
masa persiapan diri (antara usia 15-18), ketiga masa persiapan dewasa (antara usia 18-21).
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Proses perkembangan inilah remaja mempunyai kecenerungan negatif, jika kecenderungan ini 
diberi ruang maka akan terbentuk prilaku  negatif, munculnya prilaku-prilaku menyimpang yang 
dilakukan remaja.   
Dalam buku “Psikologi Remaja” yang ditulis Sarlito W Sarwono menyebutkan beberapa 
teori tentang penyebab kenakalan remaja diantaranya, teori social disorganization, teori ini lebih 
                                                          
1
 http://regional.liputan6.com/read/2888555/remaja-klithih-dan-hal-hal-yang-belum-selesai 
diakses pada tanggal 6 april 2017. 
2
 Y Banbang Mulyono, Mengatasi Kenakalan Remaja.(Yogyakarta:Yayasan Andi. 1986), 
Hlm.9. 
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mengedepankan budaya, penyebab kenakalan remaja adalah berkurangnya pranata-pranata 
masyarakat yang menjadi penyeimbang atau harmoni dalam masyarakat.
4
 Budaya masyarakat 
yang sudah mulai menghilang, berkurangnya rasa saling menjaga dan mengingatkan dalam 
menjaga pergaulan remaja. 
Dosen Sosiologi Kriminal UGM, Suprapto menjelaskan beberapa kenakalan  remaja yang 
terjadi  karena sumbangsih orang tua dan keluarga dalam menjaga fungsi keluarga yang kurang 
maksimal.
5
  Kenakalan remaja yang terjadi masa kini tidak jauh dari kurangnya pengajaran dan 
bimbingan dari orang tua dan guru di sekolah, minimnya pengajaran dan bimbingan pada remaja 
sehingga mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja, ditambah lagi dengan pengaruh dari 
eksternal misalnya, teman dekat, media dan dunia maya. 
Beberapa penyebab kenakalan remaja salah satunya dikarenakan kurangnya pendidikan 
agama pada anak, kurangnya keyakinan(aqidah) bahwa ketika sesorang melakukan perbuatan itu 
dilihat Allah SWT dan dicatat oleh Malaikat, menyebabkan seorang remaja melakukan  
perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan  aturan Islam. Seseorang yang beraqidah mereka 
akan mengimani, meyakini, dan mengamalkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah dalam Al-
Quran dan As-Sunnah
6
. Hubungan antara perilaku (akhlak) dengan Aqidah sangat erat sekali, 
orang yang berakidah hendaknya memiliki akhlaqul karimah (perilaku yang baik), Iman 
membimbing perilaku muslim menjadi pribadi yang santun,taat pada perintah dan larangan Allah 
SWT.
7
 Sehingga bimbingan serta pengajaran orang tua dan guru menjadi sangat penting untuk 
menanggulangi fenomena kenakalan remaja saat ini. Pengajaran yang kurang terhadap hal ini 
menyebabkan banyak remaja yang terjerumus pada hal-hal dan perilaku yang tidak sesuai 
dengan nilai dan norma agama.  
Dalam menanggulangi kenakalan remaja perlunya pendidikan dan pengajaran tentang 
Aqidah, sehinnga remaja muslim mengetahui bahwa ketika dia melakukan sesuatu itu dilihat 
oleh Allah SWT dan dicatat oleh Malaikat. Sekiranya hal itu bisa menjadi benteng bagi remaja 
muslim agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Dalam 
undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional 
                                                          
4
 Salito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Hlm 255. 
5
http://regional.liputan6.com/read/2888555/remaja-klithih-dan-hal-hal-yang-belum-selesai 
diakses pada tanggal 6 april 2017. 
6
 Shalih bin Fauzan Al Fauzan, Kitab Tauhid, (Jakarta Timur: Ummul Qura,2015). Hlm 4  
7
 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers. 
2012), Hlm. 96. 
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pada dasarnya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun manusia 
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, budi pekerti 
yang luhur, sehat jasmani dan rohani, cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan memiliki rasa 
tanggungjawab
8
. Merujuk dari pembahasan ini maka penanaman Aqidah pada remaja muslim 
menjadi sangat penting untuk menanggulangi kenakalan remaja, hal ini sejalan dengan tujuan 
dasar pendidikan nasional yaitu membentuk manusia yang memiliki budi pekerti yang luhur. 
Kenakalan santri yang terjadi di Ponpes Muhammadiyah Kudus masih tinggi, terbukti 
dari beberapa kasus yang dilakukan oleh beberapa santri mulai dari kedapatan, merokok, 
mencurian, bahkan perkelahian. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi para pendidik atau asatidz 
dalam mendidik dan membimbing serta mengarahkan santrinya agar sesuai dengan visi dan misi 
Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus yaitu menciptakan individu yang faqih dalam ilmu, 
mulia dalam akhlak, dan prima dalam prestasi. Sejak berdirinya, pondok pesantren 
Muhammadiyah Kudus bertujuan untuk menciptakan serta mewujudkan generasi Islam yang 
berwawasan luas, berakhlak mulia serta unggul dalam prestasi. Oleh karenanya, dalam hal 
bimbingan dan pendidikan pondok pesantren Muhammadiyah Kudus selalu mengedepankan dan 
menjunjung tinggi nilai – nilai akhlaq al – karimah, aqidah as – Salimah yang kelak pada 
akhirnya dapat mengantarkan para lulusan menjadi pribadi yang anggun dalam berakhlak, 
unggul dalam berlimu serta lurus aqidahnya.  
2. METODE PENELITIAN 
 Jika ditinjau dari tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 
(Field Research), karena data yang diperoleh langsung berasal dari objek yang bersangkutan.
9
 
 Jika dilihat dari pendekaannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu menggambarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi, menggambarkan variable demi 
variable, satu demi satu.
10
 Data-data yang dikumpulkan berupa teks, kata-kata, simbol gambar, 
hasil rekaman wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi atau memo, 
                                                          
8
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 
2014) hlm. 121 
9
 Lexy J. Moloeyong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 
26. 
10
 M. Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi Tesis dan Disertasi Untuk Ilmu Sosial 
dan Humaniora, (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2007) hlm, 54.  
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dan dokumen resmi lainnya 
11
. Penelitian ini mendeskripsikan upaya penanaman nilai-nilai 
aqidah dalam menanggulangi kenakalan remaja di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus. 
 Dalam rangka mengumpulkan data penulis menggunakan tiga metode penelitian, yaitu: 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan alur analisis, dalam analisis data 
yang pertama dilakukan, setelah pengumpulan data selesai, peneliti melakukan reduksi 
data(menggolongkan), mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga 
data bisa dipilah-pilah,  analisis data yang kedua , setelah data direduksi data akan disajikan 
dalam bentuk narasi. Analisis data yang ketiga dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Upaya Penanaman Nilai-nilai Aqidah dalam Menangulangi Kenakalan 
Remaja. 
3.1.1 Metode  
Berdasarkan hasil wawancara dan tinjauan lapangan yang peneliti lakukan bahwa 
terdapat tiga metode penanaman nilai-nilai aqidah yang diterapkan di Pondok 
Pesantren Muhammadiyah Kudus yaitu internalisasi, pembiasaan dan tausiah. 
Menurut Amirullah Sarbini menerangkan bahwa metode penanaman nilai-nilai 
aqidah ada tujuh yaitu internalisai, keteladanan, pembiasaan, cerita, nasihat, 
penghargaan dan hukuman. 
3.2 Kendala Pelaksanaan Penanggulangan Kenakalan Remaja 
3.2.1. Pengaruh Teknolgi 
Berdasar hasil wawancara di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus, 
pertumbuhan dan perkembangan teknologi saat ini menjadi alat perusak remaja 
saat ini, banyak remaja menggunakan teknologi bukan sebagai alat untuk 
mempermudah pembelajaran namun digunakan sebagai alat untuk  mengakses 
hal-hal yang negatif. Begitu juga dengan santri dipondok, fasilitas yang diberikan 
seperti jaringan internet justru digunakan beberapa santri untuk mengakses 
website-website yang negatif dan juga masuknya budaya-budaya yang 
bertenangan dengan islam melalui media social yang sedang marak saat ini. 
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 Maksudin , Pengembangan Metodologi Pendidikan Agama Islam Pendekatan Dialektika, 
(Yogyakarta: PT Pustaka Belajar, 2015), hlm. 1 
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3.2.2. Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat yang Kurang Memperoleh Pendidikan. Minimnya pendidikan yang 
dimiliki anggota masyarakat. Kurangnya pemahaman tentang perkembangan pada 
jiwa anak, membantu kearah kedewasaan pada anak, sehingga terjadinya 
pembiaran pada anak yang berperilaku tidak sesuai norma-norma sosial dan 
agama. 
Berdasarkan hasil wawancara di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus, 
Pengaruh yang disebabkan oleh lingkungan masyarakat memiliki pengaruh besar, 
timbulnya rasa ingin coba-coba, berawal dari satu santri yang merokok akan 
mempengaruhi teman lainnya untuk mencoba merasakan rokok. Bukan hanya 
masalah rokok, hal seperti ini juga terjadi pada permasalahan mabuk minuman 
keras, pornografi dan juga kenakalan-kenakalan lainnya. 
3.2.3. Kurangnya pengawasan pada remaja 
Kurangnya pengawasan oleh orangtua maupun juga guru menjadi faktor kendala 
dalam mendidik perilaku atau akhlak anak, baik lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat tempat tinggal. Peran penting para guru dan orang tua 
yang kurang memberikan pengawasan,  membiarkan para remaja melakukan hal-
hal yang tidak sesuai dengan norma-norma hukum dan agama. 
Berdasarkan hasil wawancara di Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus, 
kurangnya pengawasan keluarga atau orang tua merupakan salah satu kendala 
dalam pencegahan kenakalan santri. Ketika santri masih di lingkungan asrama 
maka masih ada pengawasan dari para ustadz, namun ketika dirumah orang tua 
kurang mengawasi pergaulan anak, orang tua kurang mengawasi kemana anak 
bermain, dengan siapa anak bermain, Berakibat anak ketika berada di luar 
pengawasan maka dengan mudah mengakses atau melakukan tindakan-tindakan 
yang bertentangan dengan norma dan niali-nilai agama.  
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  
Berdasarkan dari kesuluruhan uraian dan analisis data tentang “Upaya Penanaman Nilai-
Nilai Aqidah Dalam Menanggulangi Kenakala Remaja di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Kudus” penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
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4.1.1. Upaya Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus dalam menanaman nilai-nilai 
Aqidah adalah dengan menggunakan metode interalisasi, pembiasaan dan 
hukuman. Pertama, internalisasi dilakukan dengan pembelajaran di sekolah dan di 
asrama oleh ustadz, ditambah dengan tambahan kajian kitabul iman dan khalaqoh 
kajian HPT(Himpunan Putusan Tarjih) dan juga dengan pembiasaan melakukan  
ibadah dan rangkaian kegiatan positif . Kedua, pembiasaan dilakukan dengan 
pengkondisian santri dengan kegiatan yang sudah dijadwalkan selama 24 jam, 
mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Pengkondisian santri dengan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat positif akan menghindarkan santri melakukan 
aktifitas atau kegiatan yang memicu munculnya tindakan yang melanggar norma, 
baik norma agama, hukum maupun niorma sosial.  Ketiga, hukuman memberi 
efek jera pada santri agar tidak melakukan tindakan kenakalan lagi, dan tidak 
mengulangi perbuatan itu lagi. Menekan keberanian santri agar tidak berniat 
ataupun melakukan perbuatan yang menjadi larangan. 
4.1.2. Kendala dalam melakukan penanggulangan kenakalan remaja di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Kudus ada 3 faktor. Pertama, pengaruh teknologi  merupakan 
pintu masuknya budaya dan norma-norma baru ke Indonesia, remaja terpengaruh 
dengan budaya baru yang negatif seperti pergaulan bebas budaya orang-orang barat 
yang sangat bertentangan dengan budaya orang Indonesia. Kedua, lingkungan 
masyarakat, pengaruh yang disebabkan oleh lingkungan pondok memiliki pengaruh 
besar, timbulnya rasa ingin coba-coba, berawal dari satu santri yang merokok akan 
mempengaruhi teman lainnya untuk mencoba merasakan rokok, bukan hanya 
masalah rokok, hal seperti ini juga terjadi pada permasalahan mabuk minuman 
keras, pornografi dan juga kenakalan-kenakalan lainnya. Ketiga kurangnya 
pengawasan pada remaja, peran penting para guru dan orang tua yang kurang 
memberikan pengawasan,  membiarkan para remaja melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan norma-norma hukum dan agama. Ketika santri masih di lingkungan 
asrama maka masih ada pengawasan dari para ustadz, namun ketika dirumah orang 
tua kurang mengawasi pergaulan anak, orang tua kurang mengawasi kemana anak 
bermain, dengan siapa anak bermain. Berakibat anak ketika berada di luar 
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pengawasan maka dengan mudah mengakses atau melakukat tindakan-tindakan 
yang bertentangan dengan norma. 
4.2. Saran-saran  
4.2.1. Kepada guru/ustadz mata pelajaran aqidah di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Kudus 
Ustadz pengajar dan juga pembimbing agar selalu mengarahkan para santri kepada 
hal-hal yang positif, selain itu juga dalam hal penanaman aqidah harus benar benar 
serius. Karena aqidah adalah hal yang sangat mendasar yaag harus dipahami oleh 
semua orang islam. Dalam pengajaran dikelas atau khalaqoh supaya menggunakan 
metode atau cara yang tepat agar materi pembelajaran tersampaikan dan para santri 
tidak merasa jenuh dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
4.2.2. Kepada siswa/santri Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus 
Setiap santri supaya mengetahui benar-benar apa itu aqidah, dengan aqidah yang 
tertanam kuat pada santri akan menjadi benteng pertahanan individu dalam 
menentukan sikap ataupun perilaku yang sesuai dengan tuntunan ajaran islam. 
4.2.3. Kepada Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus 
Pesantren merupakan tempat membina dan mendidik para generasi penerus bangsa 
dan agama, jadi pesantren menjadi sarana terbaik dalam membina generasi itu. 
Selalu pertahankan kualitas pesantren dengan terus memperbaiki proses 
pendidikannya. Menjaga ajaran agama islam sesuai tuntunan dan aturan yang telah 
ditepapkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
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